BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut akan dijelaskan mengenai hasil tes yang telah disebarkan kepada
siswa SMAN 1 Bangil Tahun Ajaran 2011/2012. Tes dibagikan kepada 14 siswa.

Dalam tes tersebut terdapat 2 jenis soal yang terbagi menjadi 2 soal romawi.

Romawi pertama terdiri dari 20 soal pertanyaan, dalam soal romawi ini
siswa harus mengubah verba bentuk ~masu menjadi verba bentuk ~te imasu. Pada

soal romawi ini ditemukan 226 jawaban benar dan 54 jawaban salah.

Seperti yang sudah disebutkan diatas, bahwa soal romawi pertama adalah
soal yang harus mengubah verba bentuk ~masu menjadi verba bentuk ~te imasu.
Akan tetapi pada temuan ini hanya ditampilkan jumlah jawaban benar dan
jawaban salah, sedangkan bentuk kesalahan secara rinci akan ditampilkan pada
sub bab pembahasan. Berikut adalah tabel jumlah kesalahan pada romawi

pertama.

Tabel 4.1 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Romawi |

No Soal Jawaban Benar Jumlah Jawaban
Soal

Benar Salah

1. MDNET Mo TUVVES 11 3

35



2. o9 CLET ZHOLLTWET 13 1
3. tHhET e TWETD 12 2
4, DY E£F Do TNET 7 7
5. P HES RFTATHET 13 1
6. 7= _FE - _XTWET 13 1
(c BLEET BIWTWET 13 1
8. HOHFET HoOOTNET 12 2
9. MmEET DNTVE T 11 3
10. ITVET Il TNETS 11 3
11. DIFY £F DIEF->TWVFET 10 4
12. B ET BY TWET 13 1
13. SEET SNTOET 13 1
14. BLXET BFLATWET 8 6
15. T ET FThoTnET 14 0
16. TATLSLET | HAZSLTWVET |12 2
17. HWET HoTWET 14 0
18. TET ETCWVET 7 7
19. HHEET HDHNTVET 13 1
20. HERET HTATLET 12 2
Jumlah Keseluruhan 226 54
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Romawi kedua terdiri dari 10 soal pertanyaan. Pada soal romawi ini

siswa harus mengubah verba bentuk ~masu menjadi verba bentuk ~te imasu yang

sudah berupa kalimat.
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Pada soal romawi kedua ini ditemukan jawaban benar sebanyak 125.

Sedangkan jawaban salah sebanyak 15. Berikut adalah tabel jumlah jawaban

benar dan salah pada romawi kedua.

Tabel 4.2 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Romawi |1

No Soal Jawaban benar Jumlah Jawaban
20 Benar Salah
1 O ET DL D TWVET 11 3
2. NAUZEOLET | ST ) LT0EY |13 1
3. HET HTWVET 12 2
4. Fo2ALET | FURELTCNET 14 0
5. EEFET ENTVET 12 2
6. LB FES LZATVWET 13 1
7. 7L ET TR L TVVET 14 0
8. NALewd LET |[RALY I LTWET |10 g
9. NET RTUVWES 13 1
10. ToAELET | T=AZLTC0ET 13 1
Jumlah Keseluruhannya 125 15

Hasil jumlah jawaban benar dan salah pada soal romawi pertama dan

kedua selanjutnya akan dibuat persentase. Persentase ini untuk menjumlahkan

jawaban benar pada soal romawi pertama dan soal romawi kedua, selain itu juga

untuk menjumlahkan jawaban salah pada soal romawi pertama dan soal romawi

kedua.
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Jumlah jawaban benar pada soal romawi pertama yaitu 226 dan jumlah
jawaban benar pada soal romawi kedua yaitu 125 sehingga jumlah jawaban benar
secara keseluruhan sebanyak 351. Jumlah jawaban salah pada soal romawi
pertama yaitu 54 dan jumlah jawaban salah pada soal romawi kedua yaitu 15

sehingga jumlah jawaban salah secara keseluruhan sebanyak 69.

Dari jumlah tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 84% merupakan
Jawaban benar dan sebanyak 16% merupakan jawaban salah. Berikut ini adalah

gambar persentase secara keseluruhan jumlah jawaban benar dan jawaban salah.

Persentase Jawaban Benar
dan Salah

Gambar 4.1 Grafik Persentase Keseluruhan Jawaban Benar dan Jawaban Salah

Berdasarkan 69 temuan yang merupakan jawaban salah selanjutnya akan
dilakukan klasifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Terdapat 5 jenis kesalahan

yang ditemukan dalam instrumen penelitian.
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Jenis kesalahan pertama yaitu jenis kesalahan penambahan regularisasi.
Jenis kesalahan penambahan regularisasi ini sejumlah 38 jawaban. Jenis kesalahan
kedua yang ditemukan yaitu jenis kesalahan penghilangan. Jenis kesalahan
penghilangan ini sejumlah 21 jawaban. Jenis kesalahan yang ketiga yang
ditemukan yaitu jenis kesalahan penambahan sederhana. Jenis kesalahan

penambahan sederhana ini sejumlah 2 jawaban.

Jenis kesalahan keempat yaitu jenis kesalahan global. Jenis kesalahan
global ini sejumlah 3 jawaban. Dan jenis kesalahan kelima yaitu jenis kesalahan
lokal. Jenis kesalahan lokal ini sejumlah 5 jawaban. Berikut adalah tabel jumlah

jenis kesalahan.

Tabel 4.3 Jenis Kesalahan

No | Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan
1. Penambahan Regularisasi 38

2. Penambahan Sederhana 2

3. Penghilangan 21

4. Global 3

5. Lokal 5

Jumlah Keseluruhan 69

Berdasarkan tabel jumlah jenis kesalahan yang ditampilkan pada sub bab
temuan sebelumnya, selanjutnya akan ditampilkan persentase jenis kesalahan
merubah verba bentuk ~masu ke dalam verba bentuk ~te imasu berdasarkan 69
temuan jawaban salah yang dijawab siswa. Berdasarkan jumlah jenis kesalahan

maka dapat diketahui persentase jenis kesalahan Penambahan Regularisasi
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sejumlah 55%, Penambahan Sederhana sejumlah 2%, Kesalahan Penghilangan
sejumlah 32%, Kesalahan Global sejumlah 4%, dan Kesalahan Lokal sebanyak
7%. Berikut ini akan ditampilkan persentase jenis kesalahan merubah verba

bentuk ~masu ke dalam verba bentuk ~te imasu.

Persentase Jenis Kesalahan

global
4%

\\ .
penambaha
sederhana
2%

Gambar 4.2 Grafik Persentase Jenis Kesalahan

4.2 Pembahasan

4.2.1 Bentuk Kesalahan Perubahan Verba Bentuk ~Masu Ke Dalam Verba
Bentuk ~Te Imasu Pada Siswa Kelas X1 Bahasa SMAN 1 Bangil dari

Hasil Tes.

Berdasarkan data yang telah diperoleh setelah melakukan penelitian,

maka analisis yang dapat diperoleh adalah tentang bentuk kesalahan-kesalahan
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dalam mengubah verba bentuk ~masu ke dalam verba bentu ~te imasu oleh siswa

kelas X1 Bahasa SMAN 1 Bangil adalah sebagai berikut:

Soal-soal Pada Romawi |

1. Pada soal nomor 1.

Kesalahan pembentukan verba 7>\ % 4~ kaimasu (membeli) sebagai berikut:

a. Mo TUVE T kaitte imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat
permukaan yaitu penambahan kata V> T. Sesuai dengan aturan verba
golongan | (huruf ») seharusnya dihilangkan dan diubah menjadi
~- CUWE7. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan siswa mengubah
verba bentuk ~masu (~%79) ini hanya dengan menambahkan pola
~5 T E 7 tanpa ikut aturan yang sudah ditetapkan. Yang melakukan jenis

kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

b. 725UNTUvE 9 kaite imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk

formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
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predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada siasat permukaan
yaitu 7>V E $dirubah menjadi ~CTU &9, seharusnya dirubah menjadi
~-> CUWE 9 sesuai dengan aturan perubahan verba golongan I. Hal ini
dikarenakan siswa menganggap cukup menghilangkan verba yang berakhiran
~%9 dan ditambahkan verba bentuk ~TU E. Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 14,3% (2 orang).

Jawaban yang benar adalah 7> > TV % 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor satu sebanyak 21,4% (3

orang

. Pada soal nomor 2.

Kesalahan pembentukan verba < 9 U L %9 soujishimasu (bersih-bersih)

sebagai berikut:

%95 L L->TVWET soujishitte imasu merupakan kesalahan perubahan
bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori
linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan
sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan predikat berupa
kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat permukaan yaitu
menambahkan bentuk ~< TV F 97, seharusnya kata ini diubah sesuai
dengan aturan verba golongan Ill. Jika yang terjadi seperti ini hampir sama

dengan perubahan verba L ¥ £9  pada verba golongan I. hal ini
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dikarenakan siswa sering menemui kata L - TV %9, jadi dianggap

keduanya sama padahal memiliki arti yang berbeda. Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah %95 U L CW&E

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada soal nomor dua sebanyak 7,1%

(1 orang).

. Pada soal nomor 3.

Kesalahan pembentukan verba 7= © & 4~ tachimasu (berdiri) sebagai berikut:

7= CuNyE 7 tate imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penghilangan pada taksonomi siasat permukaan
yaitu penghilangan huruf tsu kecil () yang seharusnya ada. Hal ini tidak
sesuai dengan aturan perubahan verba golongan I. Yang melakukan kesalahan

ini sebanyak 7,1% (1 orang).

-HbTCWEd

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk

formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
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predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat
permukaan, siswa menganggap cukup menghilangkan verba yang berakhiran
~% 9" dan ditambahkan verba bentuk ~TU>F 7 sehingga tidak sesuai
dengan aturan perubahan verba golongan I. Yang melakukan kesalahan ini

sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 7= > C\ £

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada soal nomor tiga sebanyak

14,3% (2 orang).

. Pada soal nomor 4.

Kesalahan pembentukan verba @ ¥ &% 3~ norimasu (naik) yaitu:

@ A, TUNEdmerupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
gjaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi
pada taksonomi siasat permukaan yaitu menambahkan ~A TV ET.
Seharusnya yang digunakan adalah aturan perubahan verba golongan |
dengan menambahkan ~- TV NE 9", karena siswa menganggap D7 %E 4
sama dengan @ Y £, Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 50% (7

orang).

Jawaban yang benar adalah @™ - TV V& 9.
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Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada soal nomor empat sebanyak

50% (7 orang).

. Pada nomor 5.

Kesalahan pembentukan verba <°3" 7~ % 9~ yasumimasu (libur) yaitu:

K974 TV FE 9 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas

termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi

pada taksonomi siasat permukaan yaitu, siswa merubahnya menjadi

~TCVVE 7, seharusnya diubah menjadi ~A TV FE 9. Hal ini karena siswa
menganggap cukup menghilangkan verba ~% 9  dan menambahkan verba

~TU £ 7. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah X>9-A TV £ .

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada soal nomor lima sebanyak

7,1% (1 orang).

. Pada soal nomor 6.

Kesalahan pembentukan verba 7=~ % 4~ tabemasu (makan) yaitu:

7z~ TV E 9 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan
penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa

pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada
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taksonomi siasat permukaan yaitu diubah menjadi ~- TV>% 9, seharusnya
diubah menjadi ~<CV Y% 9. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1

orang).

Jawabarn yang benar adalah 72 < TU & 7

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor enam sebanyak 7,1% (1

orang).

. Pada soal nomor 7.

Kesalahan pembentukan verba 35 & & % 9~ oyogimasu (berenang)yaitu:

¥ £ TurE J merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penghilangan pada
taksonomi siasat permukaan yaitu menghilangkan (huruf V) pada perubahan
verba bentuk ~V\ TV £ 9", Ini menyebabkan perubahan verba menjadi tidak

sesuai dengan aturan perubahan verba golongan I. Yang melakukan kesalahan

ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 35 X VN TuvE 4,

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor tujuh sebanyak 7,1% (1

orang).
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8. Pada soal nomor 8.

Kesalahan pembentukan verba &2 %4 atsumemasu (mengumpulkan)

sebagai berikut:

a. o HTUVE T ammete imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan lokal pada taksonomi efek komunikatif yaitu,

merubah kata &->% £ 4 menjadi & - 8 TV E 7. Hal ini terjadi karena
harusnya huruf tsu (+2) yang digunakan adalah huruf tsu besar bukan huruf
tsu kecil (), sehingga tidak sesuai dengan aturan perubahan bentuk verba

golongan Il. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

b. & oA TV E T atsunde imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penghilangan pada taksonomi siasat permukaan

yaitu, penghilangan karena menghilangkan huruf & pada &> %", dan
penambahan karena salah menambahkan ~/A  CUW>E 3 yang seperti pada

aturan perubahan bentuk verba golongan |. Padahal yang seharusnya
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digunakan adalah aturan perubahan verba golongan Il. Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah &> TV E 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor delapan sebanyak

14,3% (2 orang).

. Pada soal nomor 9.

Kesalahan pembentukan verba 7> & &% 9~ kakimasu (menulis) sebagai berikut:

INE U NCUVE T kakiite imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat
pemukaaan vyaitu, penambahan kata &, seharusnya diubah menjadi
~U YTV E 9. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan siswa mengubah
kata kerja bentuk —masu (~% ) ini hanya dengan menambahkan pola
~UNTCUVE T tanpa ikut aturan yang sudah ditetapkan. Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).
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b. 7»& TV yE 3 kakite imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat

permukaan, dirubah menjadi ~TUu %9 Seharusnya dirubah menjadi
~U TV E 7. Hal ini karena siswa menganggap cukup menghilangkan verba
yang berakhiran ~% 3" dan ditambahkan verba bentuk ~TV & §7. Yang

melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

c. 7O TUVE T katsute imasu

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan global pada taksonomi efek komunikatif yaitu
mengubah kata dasar dari 7>& £9° menjadi 7>> TV &£, jelas aturan
perubahan bentuk verba golongan | yang digunakan mengalami kesalahan
karena bentuk kata dasarnya tidak sesuai. Yang melakukan kesalahan ini

sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 7> TuNE 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor sembilan sebanyak

21,4% (3 orang).
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10. Pada soal nomor 10.

Kesalahan pembentukan verba 72V %9 utaimasu (bernyanyi) sebagai

berikut:

a. 972\ o TV & utaitte imasu
Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat
permukaan yaitu, merubah verba menjadi ~\ > TV & J. Seharusnya
dirubah menjadi ~- TV % 4. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
siswa mengubah verba bentuk ~Z% 3" ini hanya dengan menambahkan pola
~-> TV E T atau ~ TV E 9 tanpa ikut aturan yang sudah ditetapkan. Yang
melakukan kesalahan ini sebanyak 14,3% (2 orang).

b. 9 7= Ty F J utate imasu
Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penghilangan pada taksonomi siasat permukaan
yaitu, menghilangkan huruf tsu kecil () yang seharusnya ada. Hal ini tidak
sesuai dengan aturan perubahan verba golongan I. Yang melakukan kesalahan
ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 9 72 > T W\ &7
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12.

o1

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor sepuluh sebanyak
21,4% (3 orang).
Pada soal nomor 11.

Kesalahan pembentukan verba ™% ¥ & 9 nobotte imasu (mendaki) yaitu:
DIE TV E 7 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penghilangan pada
taksonomi siasat permukaan yaitu, menghilangkan huruf tsu kecil () yang
seharusnya ada. Hal ini tidak sesuai dengan aturan perubahan verba golongan
I. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 28,6% (4 orang).

Jawaban yang benar adalah ®E > TV E 77,

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor 11 sebanyak 28,6% (4
orang).

Pada soal nomor 12.

Kesalahan pembentukan verba 35 ¥ & -orimasu (melipat)yaitu:

- TUWWE 7 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi

pada taksonomi siasat permukaan yaitu, dirubah menjadi ~»> TU N ET.
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Seharusnya dirubah menjadi 35> TV %9, Yang melakukan kesalahan ini

sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 339 T\ E 7.

Jumlah yang melakukan kesalahan pada nomor duabelas sebanyak 7,1% (1

orang).

Pada soal nomor 13.

Kesalahan pembentukan verba .5~ & % J-fukimasu (meniup) yaitu:

S5 E W TV E 9 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas

termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi

pada taksonomi siasat pemukaaan yaitu, penambahan kata &, seharusnya
dirubah menjadi ~\» TV £ 97, Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
siswa mengubah verba bentuk -masu (=% ) ini hanya dengan
menambahkan pola ~V TV %9 tanpa ikut aturan yang sudah ditetapkan.

Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah 5>\ TV E 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor tigabelas sebanyak

7,1% (1 orang).
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Pada soal nomor 14.

Kesalahan pembentukan verba 35 L x & § oshiemasu (mengajarkan) yaitu:

¥ L TWFE 7 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas

termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penghilangan pada

taksonomi siasat permukaan yaitu, penghilangan huruf <., sehingga tidak

sesuai dengan aturan perubahan verba golongan Il. Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 42,8% (6 orang).

Jawaban yang benar adalah 36 L . T\ £ 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor empatbelas sebanyak

42,8% (6 orang)
Pada soal nomor 15.

Tidak terdapat bentuk kesalahan 44> ¥ &% 9 suwarimasu (duduk) yang

dilakukan oleh siswa pada nomor ini.

Jawaban yang benar adalah -4 > T\ E 7.

Pada soal nomor 16.

Kesalahan pembentukan verba /7 < L % 9 sentakushimasu (mencuci)

yaitu:
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A7 < Lo TVWE 7 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu
di atas termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang
fonologi jenis ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis
kesalahan tata bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan
regularisasi pada taksonomi siasat permukaan  yaitu penambahan bentuk
~-> TV £, seharusnya kata ini diubah sesuai dengan aturan verba
golongan 1lI, jika yang terjadi seperti ini hampir sama dengan perubahan
verba L ¥ &7 pada golongan I. hal ini dikarenakan siswa sering menemui
kata L - T\ %9, jadi dianggap keduanya sama padahal memiliki arti yang

berbeda. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 14,3% (2 orang).

Jawaban yang benar adalah H A 72< L CTWE 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor enambelas sebanyak

14,3% (2 orang).

Pada soal nomor 17.

Tidak terdapat bentuk kesalahan &\ % 7 aimasu (bertemu) yang dilakukan

oleh siswa pada nomor ini.

Jawaban yang benar adalah & > T\ % 9.
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Pada soal 18.

Kesalahan pembentukan verba & = 9 kimasu (memakai) yaitu:

& o TV F 9 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi
pada taksonomi siasat permukaan yaitu, menambahkan ~-> TV E T,
seharusnya aturan perubahan verba yang digunakan adalah aturan perubahan
verba golongan Il. Sehingga tidak sesuai dengan aturan perubahan verba

golongan Il. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 50% (7 orang).

Jawaban yang benar adalah & T\ E 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor delapanbelas sebanyak

50% (7 orang).

Pada nomor 19.

Kesalahan pembentukan verba & % & % J-arukimasu (berjalan) yaitu:

& % Z ) TU & 9 merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi

pada taksonomi siasat pemukaaan yaitu, penambahan kata &, seharusnya
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dirubah menjadi ~V>CV % 9. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
siswa mengubah verba bentuk ~masu (~%79) ini hanya dengan
menambahkan pola ~\»TVYE 9 tanpa ikut aturan yang sudah ditetapkan.

Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah % %\ T E 9.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor sembilanbelas sebanyak

7,1% (1 orang).

Pada nomor 20.

Kesalahan pembentukan verba &% (V% 4 (bermain) yaitu:

& A CUYE T merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas
termasuk dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis
ejaan penulisan bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata
bahasa pada perubahan predikat berupa kesalahan penghilangan pada
taksonomi siasat permukaan yaitu penghilangan huruf C pada perubahan

kata ®»H<CWUE7 yang menjadi HEA TUWEF . Yang melakukan

kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah &% A T\ £,

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor dua puluh sebanyak

14,3% (1 orang).
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Berikut di bawah ini adalah gambar persentase jumlah kesalahan yang

dilakukan oleh siswa — siswa SMAN 1 Bangil pada soal Bab 1.
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Nomor Soal

Gambar 4.3 Hasil Persentase Jumlah Kesalahan Soal Tes Romawi |

Dari kedua puluh soal tersebut dapat dilihat persentasi jumlah kesalahan
pada grafik di atas. Sehingga dapat diperingkat dari yang paling banyak jumlah
kesalahannya sampai yang paling sedikit jumlah kesalahannya. Dari kedua puluh
soal di atas yang banyak terjadi kesalahan adalah soal nomor 4 dan 18 yaitu

D V) F 9 sebanyak 50% (7 orang) dan & % 3 sebanyak 50% (7 orang). Pada soal

ini banyak terjadi kesalahan penulisan bentuk dasar karena siswa kemungkinan
tidak ‘mengerti bentuk dasar dari kata tersebut. Sedangkan yang paling sedikit

adalah soal nomor 15 dan 17 yaitu 34> Y %7 sebanyak 0% (0 orang) dan

HUEF sebanyak 0% (0 orang). Tidak terdapat kesalahan penulisan yang
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dilakukan oleh siswa, karena verba tersebut adalah verba yang sangat sering

digunakan.

Soal-Soal Pada Romawi 11

21. Pada soal nomor 1.
TTTTAEITERANNT 478 DD ET,
Koukou de dentoutekina batik mo tsukurimasu.
Disini pun membuat batik tradisional.
Kesalahan pembentukan verba -2 < ¥ % 4" tsukurimasu (membuat) sebagai
berikut:

A& ZIZTCTALITERANT 72 CWVET

Koukou de dentoutekina batik mo tsukute imasu.

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penghilangan pada taksonomi siasat permukaan

yaitu, menghilangkan huruf tsu kecil (--) yang seharusnya ada. Hal ini tidak

sesuai dengan aturan perubahan verba golongan I. Yang melakukan kesalahan

ini sebanyak 14,3% (2 orang).
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CITThEITELRNRT 4 7HEHDVTWVET

Koukou de dentoutekina batik mo tsukuri imasu.

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat
permukaan yaitu, penambahan kata ~ V& 4, seharusnya dirubah menjadi
~-> TV £, Hal ini dikarenakan siswa menganggap cukup menghilangkan
verba yang berakhiran ~%£ 9" dan ditambahkan verba bentuk ~Tu E 9.
Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah >< > T\ E 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor satu sebanyak 21,4% (3
orang).
Pada soal nomor 2.

BIZIT PN T, IRIEAZ 2 _AX 9 LET,

Ani wa daigaku de, nihongo wo benkyoushimasu.

Kakakku di Universitas, mempelajari bahasa Jepang.

Kesalahan perubahan verba ~XA & x 9 L &3 benkyoushimasu (belajar)
yaitu:

HICIE TR T, A 20X LTWVWET

Ani wa daigaku de, nihongo wo benkyoshite imasu.
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Merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam
kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan
bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada
perubahan predikat berupa kesalahan penghilangan huruf 5 pada kata dasar.
Hal ini jelas tidak sesuai dengan aturan perubahan verba golongan 111 karena
kata dasarnya salah. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).
Jawaban yang benar adalah <A % 1 9 LT\ E T

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor dua sebanyak 7,1% (1
orang).

Pada soal nomor 3.

FWVLw I IZHBEIIZ 2% AE T,

Maishuu nichiyoubi ni eiga wo mimasu.

Setiap minggu pada hari minggu melihat bioskop.

Kesalahan perubahan verba Z+ % 4~ mimasu (melihat) yaitu:

FNLWwI IZHBIIPIZ 2R EHADTNET

Maishuu nichiyoubi ni eiga wo mitsute imasu.

Merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam
kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan
bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada
perubahan predikat berupa kesalahan global pada taksonomi efek komunikatif

yaitu mengubah kata dasar dari #~% 4~ menjadi Z~-> TV %7, jelas aturan

perubahan bentuk verba golongan Il yang digunakan mengalami kesalahan



24,

)

61

karena bentuk kata dasarnya tidak sesuai. Yang melakukan kesalahan ini
sebanyak 14,3% (2 orang).

Jawaban yang benar adalah = TV E 7,

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor tiga sebanyak 14,3% (2
orang).

Pada soal nomor 4.

FNWLRCHE I Fo A& LET

Maishuu nichiyoubi ni dansu wo shimasu.

Setiap minggu menari pada hari minggu

Tidak terdapat bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada nomor ini.

Jawaban yang benar adalah # > A% L T\ £ 7.

Pada soal nomor 5.

bR BANS & T&EET,
Ane wa ongaku wo kikimasu.
Kakakku mendengarkan musik.

Kesalahan perubahan verba & & % 4 kikimasu (mendengarkan) yaitu:

LRI BABL 22 TOET,

Ane wa ongaku wo kikite imasu.

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan

predikat berupa kesalahan penambahan sederhana pada taksonomi siasat
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permukaan yaitu penambahan ~- TV F 9§, padahal aturan perubahan
golongan | yang seharusnya digunakan adalah dengan menambahkan
~ Y T E 7. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 14,3% (2 orang).
Jawaban yang benar adalah &\ TV £

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor lima sebanyak 14,3% (2
orang).

Pada soal nomor 6.

BLEOSAFT LASAE LHET,
Otoosan wa shinbun wo yomimasu.
Ayah membaca koran.

Kesalahan perubahan verba J 7 %~ yomimasu (membaca) yaitu:

BLIOSAMT LASHE LHTVET,

Otoosan wa shinbun wo yomite imasu.

Merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam
kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan
bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada
perubahan predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada
taksonomi siasat permukaan yaitu, penambahan kata ~C\ & 97, seharusnya
dirubah menjadi ~A TV & 7. Hal ini dikarenakan siswa menganggap cukup
menghilangkan verba yang berakhiran ~% 3~ dan ditambahkan verba bentuk

~CU £ 7. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).

Jawaban yang benar adalah &< A T\ E 9.
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Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada nomor lima sebanyak 7,1% (1
orang).

Pada soal nomor 7.

FAREWNT IKIEATTIERUET,

Sensei wa nihongo de hanashimasu.

Guru berbicara dengan menggunakan bahasa Jepang.

Kesalahan yang terjadi yaitu:

Tidak terdapat bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada nomor ini.

Jawaban yang benar adalah {372 L T\ £
Pada soal nomor 8.

FNLw )20 WnWFZ—%F hAilw i LET,

Maishuu ni kai gita- wo renshuushimasu.

Setiap minggu berlatih gitar sebanyak 2 kali.

Kesalahan pembentukan verba 1A L @ 5 L %9~ renshuushimasu (berlatih)
yaitu:

FWLw ) 20\ XX —% A LWYH LTWNET,

Maishuu ni kai gita- wo renshiyuushite imasu.

Merupakan kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam
kesalahan taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan
bentuk formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada

perubahan predikat berupa kesalahan lokal pada taksonomi efek komunikatif

yaitu ~mengubah huruf L« 5  menjadi  huruf @ dari  kata
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LA LwH LET, sehingga jelas hal ini tidak sesuai dengan aturan
perubahan verba golongan Il karena kata dasarnya salah. Yang melakukan
kesalahan ini sebanyak 28,5% (4 orang).

Jawaban yang benar adalah LA LW 9 L CUWET .

Jumlah siswa yang melakukan keslahan pada nomor delapan sebanyak 28,5%
(4 orang).

Pada soal nomor 9.

TN =XF FWVIEA S A RFET,

Erni san wa maiban ku ji goro nemasu.

Setiap malam erni tidur sekitar pada jam sembilan.

Kesalahan pembentukan verba #a % 3 -nemasu (tidur) yaitu:

TA=ZAE FWEAVEES A Do TWVET,

Erni san wa maiban ku ji goro nette imasu.

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan

predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat

permukaan yaitu, penambahan huruf ->C, seharusnya hanya cukup
menambahkan perubahan verba ~TCU & 7. Hal ini dikarenakan adanya
kecenderungan siswa mengubah verba bentuk ~% 4" ini hanya dengan
menambahkan pola ~-> TV V£ 4" atau ~ TV VE " tanpa ikut aturan yang

sudah ditetapkan. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak 7,1% (1 orang).
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Jawaban yang benar adalah 22TV E 9.

Jumlah siswa yang melakukan keslahan pada nomor Sembilan sebanyak 7,1%
(1 orang).

Pada soal nomor 10.

1Lw I MANZ 20 EbTEbE T=A& LE T,

Isshukan ni ni kai tomodachi to tenisu wo shimasu.

Bernain tenis bersama teman-teman sebanyak dua kali dalam seminggu.
Keslahan pembentukan verba 7 =2 % L %9 tenisu wo shimasu (bermain
tenis) yaitu:

1L I MAZ 20 b EBE TR Lo TWVET,

Isshukan ni ni kai tomodachi to tenisu wo shitte imasu.

Kesalahan perubahan bentuk ~te imasu di atas termasuk dalam kesalahan
taksonomi kategori linguistik bidang fonologi jenis ejaan penulisan bentuk
formal dan kesalahan sintaksis jenis kesalahan tata bahasa pada perubahan
predikat berupa kesalahan penambahan regularisasi pada taksonomi siasat

permukaan yaitu penambahan bentuk ~- TV 7 seperti aturan verba
golongan I yang berakhiran ~9 . ->. % padahal seharusnya kata ini diubah
sesuai dengan aturan verba golongan HI, jika yang terjadi seperti ini hamper
sama dengan perubahan verba L Y % 34" pada golongan I. hal ini dikarenakan
siswa sering menemui kata L > Ty %, jadi dianggap keduanya sama

padahal memiliki arti yang berbeda. Yang melakukan kesalahan ini sebanyak

7,1% (1 orang).
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Jawaban yang benar adalah7 =2 % L T\ E 7.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada soal nomor dua sebanyak 7,1%

(1 orang).

Berikut di bawah ini adalah grafik persentase jumlah kesalahan yang

dilakukan oleh siswa — siswa SMAN 1 Bangil pada soal Bab 1.
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Gambar 4.4 Hasil Persentase Jumlah Kesalahan Soal Tes Romawi |1

Dari sepuluh soal tersebut dapat dilihat persentasi jumlah kesalahan pada
grafik di atas. Sehingga dapat diperingkat dari yang paling banyak jumlah
kesalahannya sampai yang paling sedikit jumlah kesalahannya. Dari sepuluh soal
di atas yang banyak terjadi kesalahan adalah soal nomor 8 vyaitu

LA Lw 9 LE T sebanyak 28,5% (4 orang), hal ini disebabkan karena siswa

menggunakan aturan perubahan verba golongan Ill dengan kata dasarnya yang
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salah. Sedangkan yang paling sedikit adalah soal nomor 4 dan 7 vyaitu
K A% LET sebanyak 0% (0 orang) dan [X72 L 9 sebanyak 0% (0

orang), tidak terdapat kesalahan penulisan yang dilakukan oleh siswa.

4.2.2 Penyebab Kesalahan Berdasarkan Dari Hasil Tes dan Analisis Data

Angket

Berdasarkan tes dan angket yang sudah diisi oleh seluruh subjek
penelitian yaitu siswa kelas XI Bahasa SMAN 1 Bangil yang berjumlah 14 orang,
maka dapat diperoleh hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai

berikut:

Hasil analisis tes dan data angket pada pertanyaan pertama, diperoleh
57,1% sebanyak 8 orang telah menyatakan siswa menguasai hiragana
dikarenakan soal-soal tersebut menggunakan huruf hiragana, sedangkan 42,8%
sebanyak 6 orang menyatakan tidak mampu dikarenakan tidak begitu hafal
dengan huruf hiragana. Pada pertanyaan kedua, 64,3% sebanyak 13 orang
menyatakan mampu menulis huruf hiragana dikarenakan siswa hafal dengan
huruf hiragana dan hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil tes, dan 7,1%

sebanyak 1 orang yang tidak mengisi jawaban.

Pada pertanyaan ketiga, subjek penelitian mengungkapkan berbagai
variasi jawaban tetapi pada intinya mengarah pada verba bentuk ~masu dan verba
bentuk ~te imasu, dan hanya 7,1% sebanyak 1 orang yang tidak menjawab

pertanyaan tersebut. Jadi hampir semua siswa kelas XI Bahasa mengerti tentang
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jenis-jenis verba, meskipun hanya verba bentuk ~masu dan verba bentuk ~te

imasu.

Pada pertanyaan keempat, 71,4% sebanyak 10 orang menyatakan bahwa
siswa_memahami . perubahan verba bentuk ~masu terbukti pada saat merubah
verba ~te imasu dari verba ~masu, dan 28,5% sebanyak 4 orang menyatakan
bahwa siswa tidak mampu memahami perubahan verba bentuk ~masu juga
terbukti pada hasil tes yang masih ada kesalahan saat merubah verba bentuk ~te

imasu dari verba bentuk ~masu.

Lalu pada pertanyaan kelima, 57,1% sebanyak 8 orang menyatakan
bahwa siswa memahami perubahan verba bentuk ~te imasu dan dapat dibuktikan
ketika siswa mengubah bentuk ~te imasu dengan benar saat menjawab soal tes,
sedangkan 42,8% sebanyak 6 orang menyatakan siswa tidak memahami
perubahan verba bentuk ~te imasu juga dapat dibuktikan bahwa masih terdapat
kesalahan saat merubah verba bentuk ~te imasu. Pada perubahan verba, siswa-
siswa lebih memahami perubahan verba bentuk ~masu dari pada perubahan verba

bentuk ~te imasu.

Pada pertanyaan keenam, sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan
tersebut dengan benar, dan ada pula yang menjawabnya dengan tidak sesuai
aturan perubahan verba 78,5% sebanyak 11 orang dapat membedakan verba
bentuk ~te imasu dengan benar, dan 21,4% sebanyak 3 orang tidak dapat

membedakan verba bentuk ~te imasu dengan benar.
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Sedangkan pada pertanyaan yang terakhir, siswa menjawabnya dengan
berbagai variasi jawaban. 57,1% sebanyak 8 orang menyatakan kesulitan dalam
mengubah verba bentuk ~masu ke dalam verba bentuk ~te imasu dan hal tersebut
dapat dilihat pada hasil tes, bahwa masih banyak kesalahan yang dilakukan oleh
siswa saat merubahnya. Namun, berbagai variasi jawaban dari semua Siswa,
mengacu pada ketidakmampuan siswa dalam memahami perbedaan antara verba
golongan I, golongan 11, dan golongan Ill. Selain itu, siswa juga tidak menguasai
verba bentuk kamus, tida banyak menguasai kosakata, tidak memahami aturan

perubahan verba dengan baik, dan kurangnya ketelitian.



